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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa Kelas XI P3 SMA Negeri 5 Tana Toraja dalam menyelesaikan
permasalahan kontekstual pada materi Lingkaran menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan pembelajaran
mendalam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 86% siswa telah memiliki
kemampuan mampu memilih rumus/strategi yang tepat dan membuat model
matematika dari masalah dengan tepat. Sementara itu, hanya 62% siswa yang
melakukan siswa yang melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan baik
dan memperoleh hasil yang benar. Simpulan, kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas XI P3 SMA Negeri 5 Tana Toraja pada materi lingkaran
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran mendalam sudah tergolong baik.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Pembelajaran Mendalam, Problem Based
Learning.

ABSTRACT

This study aims to analyze the mathematical problem-solving skills of Class XI P3
students at SMA Negeri 5 Tana Toraja in solving contextual problems related to
the topic of Circles, using the Problem-Based Learning model integrated with a
deep learning approach. This research employed a qualitative method. The results
indicated that 86% of the students demonstrated the ability to select appropriate
formulas or strategies and accurately formulate mathematical models from the
given problems. Meanwhile, 62% of the students successfully executed their
problem-solving plans and achieved the correct results. In conclusion, the
mathematical problem-solving skills of Class XI P3 students at SMA Negeri 5 Tana
Toraja on the topic of Circles, utilizing a deep learning approach, are classified as
good.

Keywords: Mathematical Problem-Solving Skills, Deep Learning, Problem-Based
Learning.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan
masalah matematis merupakan
kompetensi esensial yang harus

dikuasai oleh siswa Sekolah Menengah
Atas (SMA) sebagai bagian dari
keterampilan berpikir tingkat tinggi
(higher-order thinking skills).
Kemampuan ini bukan sekadar alat
untuk mencapai keberhasilan
akademik, melainkan fondasi bagi
siswa dalam menghadapi masalah
kompleks di kehidupan nyata yang
menuntut penalaran logis, analitis, dan
sistematis (Darwati & Purana, 2021).
Dalam konteks pendidikan modern,
pemecahan masalah menuntut
partisipasi aktif dan kemandirian siswa
untuk  mengintegrasikan  berbagai
konsep secara bermakna, bukan
sekadar melakukan manipulasi simbol
matematis secara mekanis (Siswanto et
al., 2025).

Namun demikian, fenomena di
lapangan menunjukkan bahwa kualitas
pemecahan masalah siswa SMA di
Indonesia masih jauh dari harapan,
terutama saat siswa dihadapkan pada
soal berkonteks dunia nyata. Hasil
studi Programme for International
Student Assessment (PISA) secara
konsisten melaporkan bahwa
kemampuan penalaran, interpretasi,
dan pengambilan keputusan matematis
siswa Indonesia masih berada di bawah
rata-rata  global (OECD, 2023).
Kesenjangan ini  mengindikasikan
bahwa praktik pembelajaran di kelas
sering kali masih terbelenggu oleh
pendekatan  konvensional.  Siswa
cenderung disuguhkan latihan soal
rutin  tanpa diberi ruang untuk
mengeksplorasi dan  merefleksikan
proses berpikirnya (Fitayanti et al.,
2022). Akibatnya, masalah matematika
yang diberikan dirasa tidak

kontekstual, sehingga siswa kesulitan
menghubungkannya dengan pengalaman
sehari-hari (Dewi et al., 2021).

Permasalahan ini menjadi semakin
pelik pada materi geometri seperti
lingkaran. Pemahaman konsep lingkaran
tidak hanya sebatas menghafal rumus
luas atau keliling, tetapi menuntut
kemampuan abstraksi visual untuk
memodelkan situasi nyata ke dalam
representasi matematika yang tepat.
Kesalahan siswa dalam memecahkan
masalah matematika terbukti tidak hanya
bersumber dari lemahnya penguasaan
konsep, tetapi dari kebuntuan berpikir
analitis pada tahap awal, yakni saat
mencerna masalah dan menyusun
rencana penyelesaian secara terstruktur
(Hartana et al., 2023; Putri & Purwanto,
2023).

Beberapa penelitian terdahulu
telah berupaya mengurai permasalahan
ini. Penelitian oleh Agustami et al.
(2021) serta Arofah dan Noordyana
(2021) secara spesifik menemukan
bahwa kesulitan utama siswa pada materi
lingkaran bersumber dari
ketidakmampuan menerjemahkan
informasi soal ke dalam langkah
prosedural yang akurat. Di sisi lain, riset-
riset terbaru membuktikan bahwa
intervensi pembelajaran  berbasis
masalah (Problem Based Learning/PBL)
terbukti efektif merangsang nalar
pemecahan masalah siswa (Huda & Nur,
2023; Susino et al., 2023). Lebih jauh
lagi, Ningsih et al. (2025) menegaskan
bahwa pendekatan kontekstual berbasis

masalah mampu menjembatani
kelemahan prosedural siswa jika
difasilitasi dengan penguatan

pemahaman secara mendalam.
Walaupun berbagai kajian telah
mengonfirmasi efektivitas pembelajaran
inovatif dalam meningkatkan skor hasil
belajar, mayoritas penelitian terdahulu

70



2026. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 9 (1): 69-77

masih berfokus pada analisis hasil
akhir (skor tes kuantitatif) semata.
Belum  banyak penelitian  yang
menelusuri secara spesifik proses
berpikir siswa pada materi lingkaran
melalui  kacamata Deep Learning
Approach (pendekatan pembelajaran
mendalam). Deep learning menuntut
siswa tidak hanya tahu '"apa"
rumusnya, tetapi memahami
"mengapa" dan "bagaimana" rumus
tersebut bekerja melalui koneksi antar-
konsep (Pangestika et al., 2022). Inilah
yang menjadi kebaruan sekaligus
pembeda utama dari penelitian ini.

Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini tidak
sekadar  mengukur  skor  akhir,
melainkan membedah anatomi

kebuntuan siswa secara kualitatif pada
setiap tahapan kognitif menggunakan
kerangka Polya yang telah
dimodifikasi (Royani et al.,, 2022;
Wulandari et al.,, 2021). Indikator
modifikasi tersebut meliputi: (1)
memahami masalah; (2) merencanakan
penyelesaian;  (3)  melaksanakan
rencana; dan (4) menafsirkan hasil
yang diperoleh. Modifikasi ini dipilih
untuk  menghilangkan  ambiguitas
operasional pada indikator evaluasi
tahap akhir, sehingga pelacakan proses
mental siswa menjadi lebih presisi.
Berdasarkan landasan tersebut,
penelitian ini secara umum bertujuan

untuk mendeskripsikan dan
menganalisis secara mendalam
kemampuan  pemecahan  masalah

matematis siswa kelas XI SMA pada
materi lingkaran setelah diterapkannya
pendekatan deep learning. Melalui
integrasi tes berkonteks nyata dan
wawancara mendalam, penelitian ini
penting dilakukan untuk memetakan
jenis  kesalahan dan  hambatan
prosedural yang paling krusial.

Harapannya, temuan dari riset ini dapat
diimplementasikan sebagai pedoman
evaluatif bagi guru dalam merancang
bahan ajar geometri yang lebih adaptif,
tidak lagi bergantung pada hafalan,
melainkan berorientasi pada pemahaman

konsep yang bermakna dan
memandirikan nalar kritis siswa..
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan

penelitian dengan pendekatan kualitatif.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas
XI P3 SMA Negeri 5 Tana Toraja tahun
ajaran 2024/2025 yang berjumlah 20
siswa yang terdiri dari 3 orang siswa
laki-laki dan 17 orang siwa perempuan.
Subyek penelitian ini berusia 16-17
tahun.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah teknik tes dan
wawancara. Adapun instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar pedoman wawancara serta butir
soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sebanyak dua butir soal
uraian pada materi lingkaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian. Ketiga butir soal yang
diujikan mengandung empat indikator
pemecahan masalah. Keempat indikator
tersebut adalah (1) memahami masalah
yang meliputi kemampuan menyebutkan
apa yang diketahui dan ditanyakan; (2)
merencanakan pemecahan masalah yang
meliputi kemampuan menentukan teori
yang cocok digunakan untuk
menyelesaikan masalah dan menemukan
unsur-unsur yang belum diketahui; (3)
melaksanakan  rencana  pemecahan
masalah yang meliputi kemampuan
melakukan perhitungan dan memeriksa
kebenaran tiap langkah; dan (4)
menafsirkan hasil yang diperoleh yaitu
mampu melakukan interpretasi terhadap
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hasil yang diperoleh dan menarik
kesimpulan.

Rubrik penilaian kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa

dari Vermont Math Problem Solving
Criteria dengan melakukan beberapa
modifikasi sesuai kebutuhan penelitian.
Rubrik penilaian tersebut dapat dilihat

yang digunakan dalam penelitian ini  pada tabel di bawah ini:
mengacu pada kriteria penilaian yang
Tabel 1.

Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Unsur yang dinilai  Indikator Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 (Kurang)
(Sangat Baik) (Baik) (Cukup)
Memahami Mengidentifikasi Menuliskan Menuliskan Menuliskan Tidak mampu
Masalah informasi yang semua informasi  sebagian besar sebagian menuliskan
diketahui dan penting, informasi penting,  informasi, informasi
ditanyakan diketahui, dan diketahui, dan namun kurang penting atau
ditanyakan ditanyakan lengkap/ada salah
secara lengkap dengan benar kekeliruan memahami soal
dan benar
Menghubungkan Menghubungkan =~ Menghubungkan Menghubungka  Tidak mampu
konteks soal dengan  konteks soal ke konteks soal ke n konteks soal menghubungka
konsep lingkaran konsep lingkaran ~ konsep lingkaran,  secara umum, n konteks
secara jelas dan namun kurang namun kurang dengan konsep
tepat rinci tepat/masih lingkaran
keliru
Merencanakan Memilih Memilih Memilih Memilih Tidak memilih
Penyelesaian rumus/strategi yang  strategi/rumus strategi/rumus strategi/rumus strategi/rumus
tepat yang sangat yang tepat namun  kurang tepat yang sesuai
tepat dan sesuai kurang optimal namun masih
dengan masalah relevan
Membuat model Membuat Membuat Membuat Tidak membuat
matematika/sketsa model/sketsa model/sketsa yang  model/sketsa model/sketsa
masalah yang sangat cukup jelas namun  kurang jelas sama sekali
jelas, lengkap, kurang detail atau tidak
dan relevan lengkap
Melaksanakan Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan
Rencana perhitungan sesuai semua langkah sebagian besar beberapa perhitungan
strategi perhitungan langkah langkah tidak sesuai atau
dengan benar perhitungan perhitungan, banyak
dan sistematis dengan benar, ada  terdapat kesalahan
sedikit kesalahan beberapa
kesalahan
Menyelesaikan soal ~ Solusi akhir Solusi akhir benar  Solusi akhir Solusi akhir
hingga memperoleh  benar, lengkap, namun kurang kurang tepat salah atau tidak
solusi dan sesuai lengkap atau namun masih sesuai konteks
konteks kurang jelas relevan
Menafsirkan hasil ~ Menafsirkan hasil Menafsirkan Menafsirkan hasil ~ Menafsirkan Tidak
yang diperoleh dalam konteks soal hasil dengan dengan baik, hasil secara menafsirkan
sangat baik, namun kurang umum, namun hasil atau
memperhatikan memperhatikan kurang tepat penafsiran salah
satuan dan satuan/relevansi atau kurang
relevansi jelas
HASIL PENELITIAN lingkaran. Instrumen yang digunakan
Penelitian ini dilaksanakan di adalah  lembar tes kemampuan
kelas XI P3 SMA Negeri 5 Tana Toraja pemecahan masalah matematis yang
pada tanggal 23 Mei 2025 dengan siswa memuat dua butir soal cerita
yang berjumlah 20 orang. Penelitian ini ~ kontekstual.

dilaksanakan pada materi pokok
Lingkaran dengan sub-materi juring

Peneliti menganalisis kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
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berdasarkan nilai akhir yang diperoleh
serta perolehan pada setiap tahapan
kemampuan  pemecahan  masalah.
Setelah mendapatkan perhitungan nilai
akhir, nilai-nilai tersebut
dikualifikasikan seperti yang terlihat
pada Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2.
Nilai Kualifikasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

Nilai Perolehan Kualifikasi Nilai

85-100 Sangat Baik
70 — 84 Baik
55-69 Cukup

40 - 54 Kurang
0-39 Sangat Kurang

Berdasarkan kualifikasi di atas,
maka persentase skor kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas XI P3
SMA Negeri 5 Tana Toraja dapat
dikelompokkan seperti yang terlihat
pada tabel 3 berikut:

Tabel 3.
Perolehan Skor Akhir kemampuan Pemecahan

yang memiliki kualifikasi kemampuan
pemecahan masalah matematis sangat
kurang atau kurang mengindikasikan
bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di kelas XI P3 sudah
mendekati yang diharapkan. Mayoritas
siswa memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis yang tergolong baik,
disusul oleh siswa yang memiliki
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis sangat baik, dan yang siswa
yang memiliki kualifikasi kemampuan
pemecahan masalah matematis cukup.
Selanjutnya, peneliti menghitung

persentase  perolehan skor  akhir
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis jika ditinjau dari setiap
tahapan ~ kemampuan  pemecahan
masalah ~ matematis.  Perhitungan
persentase  perolehan skor akhir
kemampuan  pemecahan  masalah

matematis jika ditinjau dari setiap
tahapan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Masalah Matematis Siswa dan Persentasenya P = 1 X 100%
st
Nilai Kualiﬁkas'i Nilai PersentaKeterangan:
85-100 Sangat Baik 20 o ...
7084 Baik 70% L persentase per ‘Fahapan
5569 Cukup 10% X :rata-rata skor siswa per tahapan
40— 54 Kurang 0% si : skor ideal tiap tahapan
0-39 Sangat Kurang 0% Hasil perhitungan persentase
perolehan skor akhir kemampuan
Berdasarkan Tabel 3 di atas, pemecahan masalah matematis jika

terlihat bahwa persentase siswa yang
memiliki  kualifikasi  kemampuan
pemecahan masalah matematis sangat
baik sebesar 20%. Persentase siswa
yang memiliki kualifikasi kemampuan
pemecahan masalah matematis baik
sebesar 70%. Persentase siswa yang
memiliki  kemampuan = pemecahan
masalah matematis cukup sebesar 10%.
Persentase  siswa yang memiliki
kualifikasi kemampuan pemecahan
masalah matematis kurang dan sangat
kurang sebesar 0%. Tidak adanya siswa

ditinjau dari setiap tahapan kemampuan
pemecahan masalah matematis dapat
dilihat dalam tabel 4 berikut ini:

Tabel 4.
Persentase Perolehan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Tiap Tahapan

No  Tahap Kemampuan Persentase
Pemecahan Masalah
Matematis

1 Memahami Masalah 85%

2 Merencanakan 86%
Penyelesaian
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3 Melaksanakan Rencana 62%

4 Menafsirkan Hasil yang 85%

Diperoleh

Berikut pemaparan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
ditinjau dari setiap tahapan.

Tahap 1 (Memahami Masalah)

Pada  tahapan  ini, siswa
diharapkan mampu mengidentifikasi
informasi  yang  diketahui  dan
ditanyakan ~ dan = menghubungkan
konteks soal dengan konsep lingkaran.
Secara umum mayoritas siswa sudah
mampu  menyebutkan apa  yang
diketahui dan ditanyakan dengan tepat
serta menghubungkan konteks soal
dengan konsep lingkaran. Tetapi
terdapat beberapa kesalahan dalam
membaca  keterangan soal yang
dilakukan oleh beberapa siswa seperti
yang ditunjukkan oleh gambar 1
berikut:

r=2 tm
Z pusat - 120°
luas koam Cersegi = 8 %864 m
biaya Penanaman H120-000 /m*

aytesoion é—r’:}—lxm":% ’(f_;zqull =1

Dk -

7

¥ 1306 = 462 m*

matematika dari masalah terbukti dari
persentase yang diperoleh dari skor
siswa pada tahap ini sebanyak 86%.
Sebagian besar siswa sudah memilih
strategi dan menuliskan rumus dengan
tepat, hanya saja terdapat 2 siswa yang
salah dalam memilih strategi dan
menuliskan rumus. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan terhadap
siswa, siswa salah dalam memilih
strategi dan keliru menuliskan rumus
dikarenakan tidak tahu sama sekali
bagaimana rumus yang seharusnya
digunakan  untuk  menyelesaikan
permasalahan tersebut dimana soalnya
merupakan soal variasi.

Tahap 3 (Melaksanakan Rencana)

Sebanyak 62% siswa
melaksanakan rencana penyelesaian
masalah dengan baik. Kesalahan-
kesalahan yang ditemukan pada tahap
ni didahului oleh  kesalahan
perencanaan penyelesaian masalah
seperti yang terlihat pada gambar 2
berikut:

Gambar 1.
Contoh Kesalahan Siswa dalam Memahami
Masalah

Pada gambar terlihat bahwa siswa
tidak menuliskan apa yang ditanyakan.
Padahal dalam soal tertulis dengan jelas

apa yang ditanyakan.
Tahap 2 (Merencanakan
Penyelesaian)

Pada  tahapan  ini, siswa
diharapkan mampu memilih

rumus/strategi yang tepat dan membuat
model matematika dari masalah dalam
soal. Secara umum, sebagian besar
siswa sudah mampu memilih rumus
yang tepat dan membuat model

b (G
dit: Atal blayo pronoom Al ke = 0 ]

pew: as jusiugy = ML X A2
260°

= 2O e
— BT o o
360 7

4 % 2Z x a4\
3 7

= us ;
3 x 1-38b

[= a6z mZ ]

pa)
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Gambar 2.
Contoh Kesalahan Siswa dalam melaksanakan
rencana pemecahan masalah

Dari gambar di atas terlihat siswa
dari awal telah salah memahami maksud
soal. Soal ini adalah soal nomor 2
mengenai perhitungan total biaya yang
digunakan untuk menanami rumput
sebuah taman yang berbentuk juring.
Namun siswa mengidentifikasikan
permasalahan ini  hanya sebagai
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perhitungan luas juring sehingga hasil
yang diperoleh hanya sampai luas juring
(taman) tersebut.

Selain itu, kesalahan lain yang
dilakukan  siswa  adalah  proses
perhitungan aljabar yang keliru sehigga
memperoleh hasil yang salah seperti
yang ditunjukkan pada gambar 3 berikut
ini:

W )
360"

Vnuja.,ﬂ

7z
s ><’~";7':7‘7/

ZL0
()
= g 7
Yadavs, Vs L2 1§
Gambar 3.

Contoh Kesalahan Siswa dalam melaksanakan
rencana pemecahan masalah

Dari gambar 3 terlihat bahwa

siswa  keliru dalam  melakukan
perhitungan aljabar pembagian dan
perkalian. Hasil yang seharusnya

diperoleh dari proses perhitungan di atas
adalah 16,5 namun siswa memperoleh
hasil 18. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan terhadap siswa, siswa
salah dalam menghitung disebabkan
karena terburu-buru dalam menghitung
sehingga lupa perkalian.

Tahap 4 (Menafsirkan Hasil yang
Diperoleh)

Pada tahap ini, siswa diharapkan
mampu  menuliskan  hasil  yang
diperoleh dengan menginterpretasikan
konsep lingkaran ke konteks soal.
Secara umum, sebagian besar siswa
sudah menuliskan interpretasi hasil
yang diperoleh. Terbukti dari persentase
yang diperoleh dari skor siswa pada
tahap ini sebanyak 85%. Namun, masih
ada beberapa siswa yang tidak
menuliskan  interpretasi  hasilnya.
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap siswa, siswa tidak
menuliskan interpretasi hasil

75

disebabkan  karena  terburu-buru
sehingga menjadi lupa dan ada juga
yang merasa telah cukup jika telah
mendapatkan hasil dari perhitungannya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis secara
klasikal dan diperkuat oleh hasil
wawancara terhadap siswa, diperoleh
temuan bahwa siswa hanya terbiasa
mengerjakan soal-soal rutin biasa yang
bisa langsung dikerjakan  tanpa
menuntut  pemahaman  mendalam.
Selain itu, siswa terbiasa menghafal
rumus yang menyebabkan siswa merasa
bingung menggunakan rumus yang
tepat dalam menyelesaikan varasi
karena kurangnya pemahaman. Selain
itu, yang menjadi permasalahan adalah
rendahnya capaian siswa pada tahapan
ketiga yaitu melaksanakan rencana
pemecahan masalah. Hanya sebesar
62% siswa yang melaksanakan rencana
pemecahan masalah dengan baik.
Ketika sebagian siswa diwawancarai,
mereka merasa bahwa mengerjakan soal
yang mengalami pengembangan (soal
non-rutin) membuat mereka bingung
dalam memilih strategi dan rumus yang
akan digunakan sehingga menyebabkan
pelaksanaan  rencana  pemecahan
masalah menjadi salah. Selain itu,
beberapa siswa merasa kewalahan
dalam menghitung manual tanpa
menggunakan alat bantu hitung karena
mereka tidak menghafal dengan baik
operasi dasar hitung seperti perkalian
dan pembagian.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Agustami et al. (2021), yang
menyimpulkan bahwa kendala utama
siswa dalam memecahkan masalah
kontekstual pada materi lingkaran
terletak pada kesulitan merencanakan
strategi pemecahan masalah dan
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rendahnya kemampuan komputasi
manual akibat lemahnya penguasaan
operasi dasar. Lebih lanjut, fenomena
kebingungan siswa dalam merespons
soal non-rutin dan ketergantungan pada
alat bantu hitung juga memperkuat
temuan Medyasari et al. (2020). Dalam
kajian tersebut, ditegaskan bahwa siswa
sering kali gagal pada tahap eksekusi
penyelesaian karena minimnya hafalan
operasi dasar serta ketidakmampuan
beradaptasi dengan variasi strategi
pemecahan masalah yang tidak
diajarkan secara eksplisit di dalam
kelas.

Secara keseluruhan, meskipun
pendekatan pembelajaran mendalam
telah membantu siswa menalar masalah
dengan baik di tahap awal dan akhir,
intervensi lebih lanjut diperlukan untuk
menguatkan ketangkasan komputasi
aljabar dasar dan fleksibilitas siswa
dalam menghadapi soal-soal non-rutin.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
kelas XI P3 SMA Negeri 5 Tana Toraja
pada materi lingkaran menggunakan
pendekatan pembelajaran mendalam

sudah tergolong baik. Siswa
menunjukkan penguasaan yang
mumpuni pada tahap memahami

masalah hingga merencanakan strategi
pemecahan melalui pemodelan
matematika yang tepat. Meskipun
demikian, kendala utama masih
ditemukan pada tahap pelaksanaan
rencana penyelesaian masalah.
Berdasarkan penelusuran lebih lanjut,
kelemahan ini berakar dari kebiasaan
belajar siswa yang terpaku pada
penyelesaian soal-soal rutin,
kecenderungan menghafal rumus secara
mekanis tanpa pemahaman konsep yang
utuh, serta rendahnya keterampilan
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operasi hitung dasar secara manual.
Oleh karena itu, sebagai implikasi
perbaikan ke depannya, diperlukan
intervensi pembelajaran yang lebih
berfokus pada pembiasaan penyelesaian
soal  kontekstual non-rutin  serta
penguatan  kemampuan komputasi
aljabar dasar secara mandiri tanpa
ketergantungan pada alat bantu hitung.
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